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Abstrak— Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan di era teknologi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta 

menganalisis secara lengkap tentang kemampuan guru dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran di 

SMK Muhammadiyah Imogiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survei menggunakan google form. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) 95,1% guru pernah memanfaatkan teknologi saat melukakan 

pengajaran, 2) 71,1%   rata-rata guru sudah mengunakan LCD proyektor saat pengajaran dikelas, 3) 95,2% 

para guru pernah memanfaatkan gadget berupa laptop, komputer, atau smartphone di saat proses 

pembelajaran, 4) 86,7% guru telah memanfaatkan softwareatau aplikasi saat mengajar di kelas baik secara 

daring maupun luring. 
Kata Kunci: proses pembelajaran; kemampuan guru; penggunaan teknologi 

 

Abstract— The ability of teachers to utilize technology is an important thing to achieve educational 

goals in this era of technology. This research aims to find out and analyze completely the ability of teachers 

in the use of technology for learning at SMK Muhammadiyah Imogiri. The method used in this research is 

a quantitative descriptive method. Data collection technique using survey technique using google form. The 

results of the research show that: 1) 95.1% of teachers have used technology when teaching, 2) 71.1% of 

teachers on average have used LCD projectors when teaching in class, 3) 95.2% of teachers have used 

gadget a laptop, computer or smartphone during the learning process, 4) 86.7% of teachers have used 

software or applications when teaching in class both online and offline. 

Keywords: learning process; teacher ability; use of technology 
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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan tidak bisa dilepaskan dengan kemampuan guru dalam 

mengajar [1]. Semakin baik kemampuan guru saat mengajar semakin baik pula kualitas 

pendidikan yang terbangun [2]. Dalam memperbaiki proses belajar mengajar ada tiga elemen 

yang patut menjadi perhatian yaitu guru, peserta didik, kurikulum, dan materi pembelajaran [3]. 

Untuk itu guru merupakan salah faktor terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pada 

era revolusi industri 4.0 ini guru dituntut untuk senantiasa mengembangkan kemampuannya baik 

secara langsung maupun tidak langsung [4]. Menghadapi era revolusi industri 4.0 diperluhkan 

berbagai macam inovasi, dimana kreatifitas dapat mampu berkembang dengan kemampuan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

merupakan ciri pendidikan di era revolusi industri 4.0 [5]. .   

Sebagai tenaga profesional, guru harus senantiasa beradaptasi dengan berbagai macam 

perubahan [6]. Kemampuan guru dalam menghadapi era revolusi idustri ini harus mampu 

senantiasa meningkat, baik kemampuan dalam bidang komunikasi maupun penggunaan teknologi 

sebagai sarana pendukung proses pembelajaran. Setiap guru profesional mempunyai beberapa 

indikator, sesuai dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2015 pasal 1 mengenai ciri guru 

profesional ialah dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 

serta dalam mengembangkan diri. Profesionalisme guru perlu didukung dengan penguasaan 

teknologi dan informasi, karena dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran akan 

memberikan dampak yang baik dalam proses pembelajaran [7].  

Teknologi informasi yang terus berkembang dan hadir dalam bidang pendidikan akan 

mengubah hal-hal yang sebelumnya konvesional menjadi suatu hal yang modern dan bermanfaat 

bagi proses pembelajaran [8]. Digitalisasi dalam dunia pendidikan sudah sangat cepat 

terimplementasi, apalagi dampak pandemi covid-19 mengharuskan dunia pendidikan berubah 

dengan sangat pesat.  Guru yang memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran akan 

memberikan dampak yang baik bagi peserta didik. Realitas dilapangan banyak dijumpai sekolah 

dan guru di Indonesia memiliki berbagai masalah mengenai rendahnya penguasaan media dan 

teknologi [9].  

Berdasarkan obeservasi pra penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Imogiri, menunjukan bahwa sekoalh telah  mendukung penuh 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi. Apalagi adanya pandemi covid-19 proses 

perubahan terjadi dengan sangat cepat. Seperti Guru di SMK Muhammadiyah Imogiri baik guru 

adaptif normatif maupun guru kejuruan telah menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran 
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disaat pembelajaran daring maupun luring. Penggunaan berbagai aplikasi seperti google kelas, 

zoom, google meet, dan lain sebagainya telah diterapkan dalam rangkan menjawab tantangan 

pembelajaran dalam jaringan di SMK Muhammadiyah Imogiri.  

Teknologi Informasi yang dimaksud dalam proses pendidikan meliputi perangkat 

komunikasi atau aplikasi meliputi: radio, televisi, telepon selular komputer dan 

jaringan ,perangkat keras dan perangkat lunak. Berbagai macam aplikasi berbasis android juga 

merupakan bagian dari teknologi informasi sebagai mana yang telah dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah Imogiri yang telah menerapkan penggunaan aplikasi didalam proses 

pembelajaran baik dipembelajaran daring maupun luring. Akan tetapi kemampuan setiap guru 

berbeda dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran [10].  

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui serta menganalisis secara lengkap tentang kemampuan guru dalam penggunaan 

teknologi untuk pembelajaran di SMK Muhammadiyah Imogiri. Penelitian ini penting karena 

pada era global ini, guru harus mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan belajar yang 

berbasis teknologi.  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey [11]. Penelitian ini dilakukan di SMK 

Muhammadiyah Imogiri Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan 

jumlah sampel 83 guru yang terdiri dari guru produktif dan normatif adaptif di SMK 

Muhammadiyah Imogiri. Data diperoleh dengan menyebarkan kuisioner dengan link google 

formulir, dengan mengajukan pertanyaan tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden dapat menjawab secara langsung dengan memilih jawaban. Proses pengumpulan data 

tentang penggunaan teknologi pada proses pembelajaran oleh para guru SMK Muhammadiyah 

Imogiri kami menggunakan instrumen berupa angket yang disebarkan melalui link google form 

tentang 1) Pemanfaatan teknologi proses pembelajaran 2) Penggunaan LCD proyektor proses 

pembelajaran 3) Penggunaan gadget untuk pembelajaran dan 4)Pemanfaatan aplikasiatau 

software untuk proses pembelajaran [12]. Seluruh data diolah menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif [13]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Hasil pengisian angket yang diisi oleh ara guru di SMK Muhammadiyah Imogiri maka 

didapatkan hasil seperti pada Gambar 1. berikut ini: 
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GAMBAR 1. PRESENTASE PEMANFAATAN TEKNOLOGI UNTUK PEMBELAJARAN 

Delapan puluh tiga guru di SMK Muhammadiyah Imogiri memberikan angket kuisioner 

melalui link google formulir. Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 55,4% guru sering 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, sebanyak 30,1% responden menjawab 

kadang-kadang memanfaatkan teknologi saaat proses pembelajaran dan 9,6% mengatakan sangat 

sering menggunakan teknologi saat pelajaran, dan 4,8 % mengemukakan tidak pernah 

memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 95,1% guru pernah 

memanfaatkan teknologi saat melukakan pengajaran.  

Pemanfaatan Proyektor dalam Pembelajaran 

 

GAMBAR 2. PRESENTASI PENGGUNAAN PROYEKTOR SAAT PEMBELAJARAN 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa 47% guru di SMK Muhammadiyah Imogiri 

sering menggunakan LCD proyektor pada saat menjelaskan materi di kelas, 10,8% guru 
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mengungkapkan sangat sering , dan 13,3% guru menyatakan kadang-kadang menggunakan 

proyektor saat menjelaskan dikelas. Ada 28,9 % guru yang menyatakan tidak pernah 

memanfaatkan LCD proyektor ketika memberikan bahan ajarnya dikelas. Hal ini dapat 

dinyatakan 71,1%   rata-rata guru sudah mengunakan LCD proyektor saat pengajaran di kelas.  

Pemanfaatan Gadget dalam Pembelajaran 

 

  

GAMBAR 3. PRESENTASE PEMANFAATAN GADGET UNTUK PROSES PEMBELAJARAN. 

Berdasarkan data yang kami dapatkan yang menyatakan 14,5% guru sangat sering 

menggunakan gadget saat melakukan proses pembelajaran, para guru yang tidak pernah 

menggunakan gadget dalam proses pembelajaran sebesar 4,8% dan 55,4% guru mengungkapkan 

sering menggunakan gadget saat pembelajaran dikelas dan 25,3% mengemukakan kadang-kadang 

memanfaatkan gadget untuk pembelajaran saat dikelas. Hal ini mengungkapkan bahwa 95,2% 

para guru pernah memanfaatkan gadget berupa laptop,komputer, atau smartphone disaat proses 

pembelajaran. 

Pemanfaatan Aplikasi untuk Proses Pembelajaran 

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan bahwa dari 83 responden para guru 

memanfaatkan dengan sering aplikasi/software saat melakukan pengajaran sebanyak 55,4% dan 

12% guru menyatakan sangat sering. Hanya 13,3% guru yang mengungkapkan tidak pernah 

memanfaatkan software/aplikasi saat pengajaran dikelas, namun 19,3% mengungkpan kadang 

kadang menggunakan aplikasi/softwae saat proses pembalajaran, diungkapkan bahwa 

penggunaan teknologi baru sebatas saat pembelajara daring (dalam jaringan dilakukan). Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas guru 86,7% guru telah memanfaatkan software/aplikasi saat 

mengajar dikelas baik secara daring maupun luring. 
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GAMBAR 4. PEMANFAATAN APLIKASI/SOFTWARE UNTUK PROSES PEMBELAJARAN 

 Pada survey ini, kami menanyakan pendapat guru tentang bagaimana penggunaan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah Imogiri, sebagian guru 

menjawab bahwa penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan menyenangkan. Namun ada beberapa guru yang mengungkapkan penggunaan 

teknologi kurang tepat untuk para siswa di kelas apalagi sekolah dengan status sekolah vokasi, 

karena ada beberapa guru yang masih merasa kerepotan dan kesulitan dalam penggunaan 

teknologi saat mengajar. Dilihat dari prosesntase guru yang menguasai dan terbiasa 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, menandakan bahwa guru-guru SMK 

Muhammadiyah Imogiri memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi. Kemampuan guru dalam mengadaptasi teknologi merupakan hal sangat penting 

sebagai gambaran kompetensi guru saat ini [14] 

Kemampuan pemanfaatan teknologi tinggi dalam pembelajaran, terutama dirasakan oleh 

hampir seluruh kalangan pendidik [15], terutama pada masa pandemic Covid-19 [16]. Di sektor 

dunia pendidikan pada era pasca pandemi covid-19 ini, penggunaan teknologi diberbagai 

kalangan sangat cepat terjadi perubahan [17]. Transformasi yang begitu cepat ini mengharuskan 

guru dapat beradaptasi dengan keadaan ini. Karena peningkatan kualitas pendidikan dan mutu 

ditentukan oleh kualitas pengajaran yang dilakukan guru. Pengunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran dilakukan saat keadaang luring (luar jaringan) maupun daring (dalam jaringan) 

[18]. Para guru memanfaatkan software atau aplikasi pembelajaran seperti google classroom, 

zoom meeting, google meet, maupun quizizz. 
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IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa para guru sudah menggunakan bantuan 

teknologi dalam proses pembelajaran dengan cukup baik di SMK Muhammadiyah Imogiri 

Kabupaten Bantul, meski demikian guru diharapkan dapat terus mengembangkan berbagai 

macam media saat proses pembelajaran agar dapat merubah paradigma saat proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa SMK swasta cenderung minat belajarnya 

rendah akan lebih termotivasi belajar ketika para guru dapat memanfaatkan teknologi saat proses 

pembelajaran. 
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